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Abstract 
This research has taken place for three months, October to December 2012, in Tanjung Sari village in 
Ketungau Tengah sub-district in Sintang regency. The purpose of this study is to investigate the plants used 
as traditional medicinal herbs by Dayak Iban (local tribe) in the vallage. The study is to find out the kinds of 
the plant, parts of the plants and the process of making them into medicine. Snowball method is used to 
collect as well as to identify the kinds of the plants used by the tribe. The study shows that there are 65 
(sixty five) kinds of medicinal herbs coming from 38 (thirty eight) families. Many are from the family of 
Zingiberaceae (12.3 %), Euphorbiaceae (7.6 %) and Poaceae and most of them are taken from the forest. 
The tribe uses mainly leaves as the herbs. Most of the herbs can be found the forest. The herbs are able to 
cure 38 (thirty eight) diseases. 
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PENDAHULUAN 
 
Keanekaragaman yang terdapat dalam hutan 
mempunyai potensi yang sangat besar terutama 
dalam pelestarian dan pengembangan sumber 
daya alam yang ada di dalamnya. Kalimantan 
Barat adalah salah satu wilayah sebaran hutan 
hujan tropis di Indonesia yang memiliki 
keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi 
sehingga diperkirakan menyimpan berbagai jenis 
tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan obat 
(Budiasih, 2005). 
 
Menurut Moeljono (1998), tumbuhan obat 
merupakan salah satu hasil hutan yang 
bermanfaat dari segi ekologi, sosial budaya, 
maupun ekonomi yang harus dikelola dengan 
memperhatikan kebutuhan generasi masa kini dan 
masa mendatang.  
 
Penggunaan tumbuhan sebagai bahan baku obat 
dilakukan sejak manusia pandai meramu yang 
merupakan warisan nenek moyang dan sampai 
sekarang masih di lakukan oleh masyarakat 
modern. Beberapa tumbuhan obat yang biasa 
dimanfatkan oleh Suku Dayak Iban Desa Tanjung 
Sari adalah seperti umbut tepus kampung dan 
daun leban untuk obat sakit perut, pucuk daun 
resam untuk mengobati gigitan binatang berbisa, 
daun temali untuk obat luka, akar pasak bumi 
untuk obat demam, getah kayu pulai untuk obat 
koreng/luka dan akar daun nangka blanda untuk 
obat kanker. Pegolahan bagian tumbuhan obat 
tesebut masih sangat sederhana seperti dihaluskan 
dengan cara ditumbuk, direbus dan ada juga yang 
langsung digunakan pada bagian yang sakit. 
 
Berdasarkan penelitian Yitno, (1991) secara 
umum Suku Dayak di Kalimantan Barat memiliki 
ciri budaya yang sama akan tetapi setiap suku 
memiliki persepsi dan metode yang berbeda 
terkait pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 
tradisional. Salah satunya adalah Suku Dayak 
Iban. Suku Dayak Iban di Desa Tanjung Sari 
Kecamatan Ketungau Tengah sebagian besar 
masih memanfaatkan tumbuhan yang ada di 
hutan untuk pengobatan. Proses 
pembuatan/pengolahan obat tradisional oleh Suku 
Dayak Iban di Desa Tanjung Sari masih 
sederhana dan dilakukan secara turun-temurun. 
 
Saat ini, degradasi hutan di Kalimantan Barat 
terus meningkat untuk setiap tahunnya seiring 
dengan semakin luasnya pembukaan lahan untuk 
pengembangan perkebunan kelapa sawit, 
pembalakkan liar, dan ladang berpindah tentu saja 
akan mengancam kelestarian plasma nutfah yang 
ada khususnya tumbuhan yang memiliki potensi 
besar sebagai tumbuhan obat. 
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Melihat keadaan tersebut, maka perlu adanya 
suatu upaya pelestarian tumbuhan yang memiliki 
potensi obat yang didasarkan pada jenis 
tumbuhan yang digunakan dan cara pemanfaatan 
tumbuhan tersebut oleh suku Dayak khususnya 
Suku Dayak Iban di Desa Tanjung Sari. 
Mengingat penelitian etnobotani tumbuhan yang 
berperan sebagai obat tradisional oleh Suku 
Dayak Iban di Desa Tanjung Sari belum pernah 
dikaji, oleh sebab itu maka penelitian ini perlu 
dilakukan. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode wawancara semi terstruktur dan 
identifikasi tumbuhan, yang meliputi: penentuan 
responden menggunakan metode snowball 
(Bernard, 2004). dimulai dari Kepala Adat, 
kemudian Kepala Adat memberikan rekomendasi 
nama responden lainnya sebanyak 18 responden. 
Tiap responden akan dimintakan informasi 
mengenai tumbuhan obat, pemanfaatan serta cara 
pengolahannya yang selama ini digunakan oleh 
masyarakat Suku Dayak Iban.  
 
Proses identifikasi tumbuhan dilakukan langsung 
di lapangan dan apabila tidak diketahui secara 
lengkap maka akan dilakukan pengambilan 
sampel untuk diidentifikasi lebih lanjut di 
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam. Proses identifikasi 
tumbuhan didasarkan pada karakteristik 
morfologi tumbuhan (akar, batang, daun, bunga, 
biji dan buah). Identifikasi tumbuhan 
menggunakan Buku Tanaman Obat Komersil 
(Siswanto, 2004), Atlas Tumbuhan Obat 
Indonesia Jilid 6 (Dalimartha, 2009) dan Buku 
Flora (Steenis dkk., 2005). 
 
Pembuatan herbarium dilakukan terhadap semua 
jenis tumbuhan yang digunakan sebagai 
tumbuhan obat oleh Suku Dayak Iban di Desa 
Tanjung Sari, sedangkan jenis tumbuhan yang 
sudah umum digunakan atau yang sudah 
diketahui jenisnya diambil fotonya dan dicatat 
nama ilmiahnya dan nama daerahnya. 
 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 38 
famili dari 65 spesies tumbuhan yang digunakan 
oleh Suku Dayak Iban Desa Tanjung Sari sebagai 
obat tadisional (Tabel 1). Jenis penyakit yang 
dapat disembuhkan serta bagian tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat tidak sama untuk setiap 
spesies (Tabel 1). 
 
Beberapa famili tumbuhan dengan persentase 
jumlah spesies yang cukup tinggi adalah Famili 
Zingiberaceae, Euphorbiaceae dan Poaceae. 
(Tabel 2). 
 
Seluruh bagian tumbuhan obat pada dasarnya 
memiliki khasiat obat, akan tetapi bagian 
tumbuhan obat yang banyak digunakan oleh Suku 
Dayak Iban Desa Tanjung Sari adalah daun dan 
akar (Tabel 3). 
 
Tumbuhan obat Suku Dayak Iban Desa Tanjung 
sari banyak didapat dari hutan (Gambar 2). 
 
 
 
Tabel 1. Famili, jenis, khasiat dan bagian Tumbuhan Obat yang digunakan oleh Suku Dayak Iban di Desa Tanjung Sari 
 
 Famili Nama ilmiah/nama lokal Khasiat Bagian yang digunakan 
1 Annonaceae Annona muricata (Nangka 
belanda/sirsak) 
MengobatiKanker Daun 
2 
 
Asteraceae 
 
Ageratum conyzoidesLinn 
(Rumput temunik)  
Penurun panas/demam Seluruh bagian 
tumbuhan 
Blumea balsamifera (Sembung) Obat setelah melahirkan Daun  
3 Aspleniaceae Asplenium anudus (Sulur rajang) Menghilangkan ketombe Daun 
4 
 
Apocynaceae Alstonia scholaris Linn (Kayu pulai) Obat luka/koreng-koreng pada kulit Getah  
Allamanda cathartica Linn  
(Bunga pelaik/bunga trompet) 
Mengobati sakit kuning Akar  
5 Araceae  Caladium bicolor (Keladi merah) Obat bengkak pada jari tangan Umbi 
6 
 
 
Arecaceae 
 
 
Areca cathecu (Pinang) Obat cacingan Buah/daging buah  
Coccus nucifera (Kelapa) 
 
Mengobati gerumut, melancarkan buang 
air kecil, sariawan 
Air, tempurung kelapa 
7 Caesalpiniaceae 
 
Bauhinia acuminata  
(Akar bedekup/kalibambang) 
Melancarkan peredaran darah Akar 
 
Cassia alata Linn (Gelingang/rugan) Mengobati kurap, panu atau jamur Daun  
8 Cammelinaceae Rhoeo spathacae Swar (Nanas 
kerang) 
Obatbatuk Daun,bunga 
9 Caricaceae Carica papaya (Pepaya) Mengobati malaria Pucuk daun, akar 
10 Cyatheaceae Cyathea mollucana (Paku jengkong) Mengobati bisul, melancarkan ASI  Daun muda 
11 
 
Denstaeditiaceae Stenchlaena polustris (Pakis miding) Mengobati luka, melancarkan ASI, 
penambah darah 
Daun muda 
12 Dilleniaceae 
 
Dillenia sp. (Tapak labi/buan) Mengobati pendarahan, melencarASI, 
obat luka 
Daun  
13 Dioscoreaceae Dioscorea transversa (Tali abut) Mengobati sakit perut Daun  
14 
 
 
 
Euphorbiaceae 
 
 
 
Manihot esculentaCrantz 
(Bandong/Ubi kayu) 
Mengobati maag, penurun panas tinggi Umbi  
 
Euphorbia hirta  
(Rumput Kucai/patikan kerbau) 
Mengobati luka bakar, 
radangtenggorokan 
Daun 
 
Macaranga triloba (Purang) Mengobati diare Kulit batang 
Pyilanthus reticulates Linn (Temali) Mengobati luka Daun 
Sauropus androginus (Cangkok 
manis) 
Mengobati sakit kepala Daun 
15 Gleicheniaceae Gleichenia linearis (Paku resam) Mengobati akibat gigitan serangga/ 
binatang berbisa 
Pucuk daun 
16 Guttiferacae Garcinia celebica (Asam kandis) Mengobati sakit pinggang Daun  
17 
 
 
Liliaceae 
 
Eleutherina americana 
(Lembak/Dedengot) 
Mengobati bekas gigitan binatang 
berbisa 
Getah/ lendir 
Cordyline fruticosa (Sabang merah) Mengobati sakit perut Daun  
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 Famili Nama ilmiah/nama lokal Khasiat Bagian yang digunakan 
18 Melastomaceae Melastoma malabathricum 
(Kemunting) 
Mengobati sakit perut  Daun  
BeluschiaPentamera 
(Jambu monyet) 
Mengobati sakit perut Daun  
19 Meliaceae Aglaia argentea Blume (Langsat) Mengobati sakit mata, demam Kulit buah, biji 
20 
 
Moraceae 
 
Ficus sp (Ara) Melancarkan ASI Daun 
Ficus variegate (Kendai) Melancarkan ASI Daun  
21 Mimosaceae 
 
Mimosa pudica (Putri malu) Mengobat sakit pinggang, obat bisul Daun, akar 
Parkia speciosa (Petai) Obat cacing dan bisul daun 
22 
 
Musaceae 
 
Musa sp (Pisang) Melancarkan ASI, obat luka, sakit 
jantung 
Jantung pisang, getah, 
buah yang masih 
muda 
23 Myrtaceae Syzigium 
polyanthum(Bungkang/salam) 
Mengobati sakit perut, kencing manis Daun  
24 Nepenthaceae Nepenthes sp (Entuyut) Mengobati akibat pendarahan, sakit 
perut  
Daun, batang 
25 Oxalidaceae Averrhoa bilimbi(Belimbing wuluh) Mengobati tekanan darah 
tinggi/hipertensi 
Daun  
26 Pandanaceae Pandanus amarillifolia (Pandan) Mengobati tekanan darah 
tinggi/hipertensi 
Akar 
27 Phyllanthaceae Baccaurea motteyana Merr (Rembai) Mengobati radang tenggorokan Kulit buah  
28 
 
 
 
 
Piperaceae 
 
 
 
 
Piper betle (Sirih) Menghilangkan bau mulut, bau badan, 
menurunkan panas dalam, maag 
Daun  
Piper nigrum Linn (Lada) Mengobati sakit pinggang, asam urat, 
obat setelah melahirkan 
Akar, biji 
Piper crocatum Ruiz et Pav 
(Sirih merah) 
Mengobati diabetes, maag, tumor, 
kanker dan keputihan pada wanita 
Daun 
29 
 
 
 
 
Poaceae 
 
 
 
 
Bambusa vulgaris Schrad. 
(Muntik kuning/bambu kuning) 
mengobati sakit kuning Akar 
Cynodon dactylon (Rumput kawat) Penurunpanas/demam, sakit perut Seluruh bagian 
tumbuhan 
Cymbopogon citrates (Serai) Untuk menghindari demam berdarah, 
obat batuk 
Daun 
Imperata cylindrical (Lalang) mengobati sakit mata  Pucuk daun 
30 Polypodiaceae 
 
Drynoglosum piloselloides (Sisik 
naga) 
Obat luka, radang tenggorokan/obat 
batuk 
Daun 
Neprolepis falcata (Paku kobok) Melancarkan ASI,  Pucuk daun 
31 Rosaceae Rubus moluccanus (Empringat ) Mengobati sakit Perut Daun  
32 Rubiaceae Morinda citrifolia(Engkudu) Mengobati luka bakar, sakit kuning Buah, daun  
33 Rutaceae 
 
Citrus aurantifolia (Limau nipis) Mengobati tenggorokan gatal, sakit 
jantung, hipertensi, rematik 
Buah, kulit buah 
34 Selaginellaceae 
 
Selaginella doederleinii Hieron 
(Paku busan/paku cakar ayam) 
Obat batuk, panas dalam Seluruh bagian 
tumbuhan 
35 Simaroubaceae 
 
Eurycoma longifolia Jack (Pasak 
bumi) 
Mengobati deman/penurun panas, sakit 
pinggang 
Akar 
Anisophyllea disticha (Tibu/ribu) Mengobati tekanan darah 
tinggi/hipertensi 
Daun  
36 Solaneceae 
 
Solanum torvum (Terong pipit) Mengobati sakit pinggang Akar  
Capsicum sp (Rangki/cabe) Mengobati sakit gigi Akar 
37 Verbenaceae Vitex pinnata (Leban) Mengobati sakit perut  Daun  
38 
 
 
 
Zingiberaceae 
 
 
 
Achasma sp (Sengang ) Mengobati sakit perut, luka luar Umbut 
Achasma coccineum (Tepus 
kampung) 
Mengobati sakit perut, luka luar Umbut 
Alpinia galangal (Lengkuas) Obat panu, kurap, obat setelah 
melahirkan 
Rimpang 
Costus speciosus (Coru) Mengobati ambeien Rimpang 
Curcuma zedoaria (Kunyit putih) Mengobati tumor Rimpang 
Curcuma domestica(Kunyit) Obat setelah melahirkan, maag Rimpang 
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 Famili Nama ilmiah/nama lokal Khasiat Bagian yang digunakan 
Curcuma xanthorrhizaRoxb(Entemu) Mengobati sakit kuning Rimpang  
Zingiber officinale Roxb(Liak/jahe) Obat setelah melahirkan Rimpang 
 
Tabel 2. Pengelompokan Jenis Tumbuhan Obat Berdasarkan Famili 
No Famili PersentaseJumlahSpesies (%) 
1 Zingiberaceae 12,3* 
2 Euphorbiaceae 7,6* 
3 Poaceae 6,1* 
4 Asteraceae, Apocynaceae, Arecaceae, Caesalpiniaceae, Liliaceae, Melastomaceae, 
Moraceae, Mimosaceae, Polypodiaceae, Simaroubaceae, Solaneceae 3,0* 
5 Annonaceae, Aspleniaceae, Araceae 
Cammelinaceae, Caricaceae, Cyatheaceae, Denstaeditiaceae, Dilleniaceae, 
Dioscoreaceae, Gleicheniaceae, Guttiferacae, Meliaceae, Musaceae, Myrtaceae, 
Nepenthaceae, Oxalidaceae, Pandanaceae, Phyllanthaceae, Rosaceae, Rubiaceae, 
Rutaceae, Selaginellaceae, Verbenaceae 
1,5* 
 Jumlah 100 
Keterangan: *) Nilai dari masing-masing famili 
 
Tabel 3. Bagian PersentaseTumbuhan Obat yang Digunakan oleh Suku Dayak Iban 
No Bagian Tumbuhan Yang Digunakan Persentase (%) 
1 Daun/pucuk daun  45,2 
2 Akar 12,3 
3 Buah,seluruh bagian tumbuhan,umbi 5,4* 
4 Air,getah/lendir,kulit buah, 4,1* 
5 Biji,umbut 2,7* 
6 Batang,bunga,kulit batang 3,1* 
Jumlah 100 
Keterangan: *) Nilai dari masing-masing bagian yang digunakan 
 
 
Gambar 2. Habitat Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan oleh Suku Dayak Iban 
 
Pembahasan 
Jenis tumbuhan obat yang digunakan di Desa 
Tanjung Sari cukup beragam yaitu 38 famili dari 
65 spesies. Keragaman ini dikarenakan kondisi 
hutan di sekitar Desa Tanjung Sari masih relatif 
baik dan masyarakat hanya memanfaatkannya 
untuk berkebun dan berladang secara tradisional. 
Hal ini ditunjukan dengan tingginya jumlah 
tumbuhan obat yang ditemukan di kawasan hutan 
(Gambar 2). Sama halnya dengan penelitian 
Primaya (2007) di kawasan wisata Bukit Kelam 
yang kondisi hutannya masih baik, menemukan 
tumbuhan obat yang cukup beragam yaitu 36 
famili dari 74 spesies.  
 
Jenis tumbuhan obat yang banyak digunakan 
adalah Famili Zingiberaceae (12,3%) dan diikuti 
oleh Famili Euphorbiaceae (7,6 %) dan Famili 
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Poaceae (6,1 %) (Tabel 3). Tingginya Famili 
Zingiberaceae ini dikarenakan sudah banyak 
sekali masyarakat yang membudidayakannya dan 
biasanya ditanam di perkarangan rumah. Kondisi 
tanah perkarangan rumah masyarakat di Desa 
Tanjung Sari berupa tanah merah yang cukup baik 
untuk pertumbuhan tumbuhan Famili 
Zingiberaceae seperti tumbuhan jahe/liak 
(Zingiber officinale), kunyit (Cucurma domestica) 
dan tepus kampung (Achasma coccineum). 
Rukmana (2004), mengatakan bahwa Famili 
Zingiberaceae paling banyak ditemukan di 
berbagai lingkungan pedesaan. Selanjutnya hasil 
penelitian Jaini (1994) di Waringin Timur 
Kalimantan Tengah menunjukan bahwa jenis 
tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat yang 
paling banyak ditemukan adalah Famili 
Zingiberaceae. 
 
Famili Euphorbiaceae dan Famili Poaceae 
merupakan tumbuhan herba tidak dibudidayakan 
dan biasanya tumbuh liar di pekarangan rumah. 
Jenis tumbuhan obat dari Famili Euphorbiaceae 
yang didapatkan adalah temali (Pyilanthus 
reticulateslinn), badong (Manihot utilisima), 
purang (Macaranga tribola) cangkok manis 
(Sauropus androginus) dan rumput kucai 
(Euphorbia hirta). Selanjutnya untuk Famili 
Poaceae yang didapatkan adalah 
sembilu/bambu/muntik kuning (Bambusa 
vulgaris), lalang (Imperata cylindrical), rumput 
kawat (Cynodon dactylon), dan serai 
(Cymbopogon nordus). 
 
Bagian tumbuhan yang banyak digunakan sebagai 
bahan obat adalah daun yaitu sebanyak 45,2 % 
akar 12,3%, buah, umbi dan seluruh bagian 
tumbuhan 5,4%, air, getah, dan kulit buah 4,1%, 
kulit batang, rimpang, biji dan getah 1,3% (Tabel 
3). Penggunaan daun sebagai bahan ramuan obat-
obatan ini dianggap cara pengolahannya lebih 
mudah, mudah diambil dan mempunyai khasiat 
yang lebih baik dibandingkan bagian-bagian 
tumbuhan yang lain, penggunaan daun juga tidak 
merusak organ tumbuhan karena bagian daun 
mudah tumbuh kembali dan bisa dimanfaatkan 
secara terus-menerus sampai tumbuhan tersebut 
tua dan mati (Zuhud dan Haryanto, 1994). 
Penelitian Ernawati (2009) pada masyarakat 
Melayu Daratan juga menunjukkan bahwa bagian 
tumbuhan yang paling banyak digunakan oleh 
masyarakat sebagai obat adalah daun. 
 
Penggunaan bagian/organ tumbuhan untuk setiap 
jenis tumbuhan obat yang dilakukan oleh Suku 
Dayak Iban di Desa Tanjung Sari tidak selalu 
sama yaitu tergantung penyakit apa yang akan 
disembuhkan dan biasanya bagian tumbuhan yang 
memiliki rasa tertentu. Halini menunjukkan bahwa 
pengetahuan masyarakat tentang alasan 
penggunaan bagian tumbuhan yang digunakan 
sebagai obat sangat terbatas. Hardjanto et al., 
(2002)juga menyatakan bahwa perbedaan 
penggunaan bagian tumbuhan yang berkasiat 
sebagai obat karena dianggap memiliki timbunan 
hasil metabolisme yang tinggi. 
 
Habitat tumbuhan obat oleh Suku Dayak Iban 
paling banyak dari hutan (36,93 %) dan diikuti 
dengan perkarangan rumah (29,43 %) sedangkan 
untuk lokasi pengambilan yang terendah adalah 
bekas ladang (4,1 %) (Gambar 2). Banyaknya 
pengambilan di hutan disebabkan karena 
keanekaragaman jenis tumbuhan yang berkhasiat 
obat di hutan masih cukup tinggi dan luasnya 
kawasan hutan. Pengambilan tumbuhan obat di 
hutan tentunya sangat tidak efektif karena ketika 
obat tersebut akan digunakan masyarakat harus 
mencarinya terlebih dahulu di hutan, untuk itu ada 
beberapa masyarakat mengawetkan tumbuhan 
obat yang didapatkan dari hutan dengan cara 
menjemurnya terlebih dahulu, satu diantaranya 
adalah akar pasak bumi (Eurycoma longifolia). 
 
Selain itu, pengambilan tumbuhan di hutan yang 
kurang efektif membuat masyarakat mulai berpikir 
untuk menanam atau membudidayakan tumbuhan 
obatdi sekitar pemukiman atau pekarangan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pekarangan rumah 
menduduki posisi kedua tertinggi setelah hutan 
sebagai tempat pengambilan tumbuhan obat. 
Beberapa contoh tumbuhan obat yang berasal dari 
hutan dan dibudidayakan oleh masyarakat adalah 
nanas kerang (Rhoeo spathacae) dan sirih (Piper 
betle). Menurut Danoesatro (1980) dan Giono 
(2004), pekaranganbiasanya ditanami dengan 
beranekaragam jenis tanaman musiman maupun 
tanaman keras untuk keperluan sehari-hari. 
Perkarangan rumah sering juga disebut sebagai 
lumbung hidup,warung hidup atau apotik hidup.  
 
Habitat tumbuhan obat yang terendah terdapat 
pada bekas ladang. Keberadaan tumbuhan obat 
pada bekas ladang sangat sedikit dikarenakan 
masyarakat hanya menanam padi dan berbagai 
jenis sayuran. Tumbuhan obat yang ada di bekas 
ladang biasanya sengaja ditanam dan 
dimanfaatkan sebagai sayur contohnya Terung 
Pipit (Solanum torvum) dan juga tumbuhan 
liarmisalnya seperti kemunting (Melastoma 
malabathricum) dan lalang (Imperata cylindrica). 
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Keberadaan jenis-jenis tumbuhan obat oleh Suku 
Dayak Iban di Desa Tanjung Sari saat ini belum 
dimanfaatkan untuk tujuan komersil. Masyarakat 
hanya memanfaatkan tumbuhan tersebut untuk 
kebutuhan sendiri dan hal ini dilakukan secara 
turun-temurun. Meskipun pada dasarnya di daerah 
tersebut masih banyak terdapat jenis-jenis 
tumbuhan obat yang bersifat komersial atau 
berpotensi ekonomi dan bahkan sebagian 
masyarakat Indonesia telah mengetahui khasiat 
jenis tumbuhan tersebut. 
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